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ABSTRACT

Bullying is behavior that is carried out by a person or group of people with the aim of hurting the heart, feelings, or
physically of another person. Bullying can be done by anyone who causes feelings of resentment, disappointment, or
hurt to be felt in the victim of bullying which usually occurs due to appearance and family economic factors. The
perpetrators of bullying that occurred in the hamlets of Tegal Bedug, Tamansari, Lelea, Indramayu, West Java were
mostly found in children and the victims of this bullying behavior were also children. In order to overcome these
problems, psychological intervention efforts were carried out 7 times meeting sessions for perpetrators and victims
of bullying which aim to provide basic knowledge about the meaning and causes of bullying, as well as
characteristics and steps to overcome bullying behavior for perpetrators and victims of bullying Participants in this
activity is a student of SD Negeri 02 Tamansari grade 5-6 aged 11-13 years who is a perpetrator and victim of
bullying behavior. The measuring instrument used to determine the effectiveness of the psychological intervention
program is a questionnaire given before (pre-test) and after the activity (post-test). The results of the psychological
intervention showed that the perpetrators of bullying were able to provide cognitive understanding and could reduce
their bullying behavior. Victims of bullying are also increasingly assertive in defending themselves, fighting back, or
saying the right thing to the bully.

Keywords: psychological intervention, bullying, Tegal Bedug village

ABSTRAK

Perundungan merupakan perilaku yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan untuk
menyakiti hati, perasaan, atau fisik orang lain. Perundungan dapat dilakukan oleh siapa pun yang menyebabkan
munculnya perasaan dendam, kecewa, atau sakit hati pada korban perundungan yang biasanya terjadi dikarenakan
penampilan dan faktor ekonomi keluarga. Pelaku perundungan yang terjadi di dusun Tegal Bedug, Tamansari, Lelea,
Indramayu, Jawa Barat banyak ditemukan pada anak-anak dan korban dari perilaku perundungan tersebut pun juga
anak-anak. Ternyata anak-anak yang menjadi pelaku perundungan maupun korban perundungan adalah anak-anak
yang orang tuanya meninggalkan dusunnya. Guna untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dilakukan upaya
intervensi psikologis 7 kali sesi pertemuan terhadap pelaku maupun korban perundungan yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dasar mengenai pengertian dan sebab perundungan, serta karakteristik dan
langkah-langkah mengatasi perilaku perundungan untuk pelaku dan korban perundungan Partisipan dalam kegiatan
ini merupakan siswa SD Negeri 02 Tamansari kelas 5-6 yang berusia 11-13 tahun yang menjadi pelaku dan korban
perilaku perundungan. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui efektivitas program intervensi psikologis adalah
kuesioner yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah kegiatan (post-test). Hasil intervensi psikologis
menunjukkan bahwa pelaku perundungan mampu memberikan pemahaman kognitif dan dapat menurunkan perilaku
perundungannya. Korban perundungan juga semakin bersikap asertif untuk membela diri, melawan, atau
mengatakan hal yang benar terhadap pelaku perundungan.

Kata kunci: intervensi psikologis, perundungan, dusun Tegal Bedug

1. PENDAHULUAN
Nadiem Anwar Makarim, selaku Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan kebijakan program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) yang salah

257


mailto:agoesd@fpsi.untar.ac.id
mailto:maria.705190196@stu.untar.ac.id
mailto:zhillan.705190153@stu.untar.ac.id%20
mailto:shekinah.705190232@stu.untar.ac.id
mailto:agung.705190176@stu.untar.ac.id

Intervensi Psikologis untuk Mengatasi Bullying
di Dusun Tegal Bedug, Tamansari, Lelea, Indramayu, Jawa Barat Dariyo, et al.

satunya adalah program membangun desa melalui KKN (Kuliah Kerja Nyata)
(Kampusmerdeka.kemdikbud.go.id, n.d.). KKN bukanlah program baru di dunia perguruan
tinggi, karena KKN telah menjadi bagian penting kegiatan yang biasanya dilakukan oleh
universitas negeri, seperti UGM, Undip, Unsoed, IPB dan sebagainya. Namun kini, KKN telah
menjadi program penting yang perlu dilakukan oleh setiap perguruan tinggi baik perguruan
tinggi negeri maupun swasta. Alasan utama KKN sebagai kegiatan akademik yang wajib
dilakukan oleh setiap insan perguruan tinggi untuk mengimplementasikan disiplin keilmuannya
di lingkungan masyarakat desa atau daerah terpencil yang memerlukan perhatian khusus agar
desa tersebut mengalami percepatan kemajuan dan perkembangan dalam segala aspeknya (Umar
et al, 2021; Universitas Negeri Malang, 2022).

KKN dianggap sebagai program kekinian yang langsung dapat dirasakan oleh pemerintah desa
maupun masyarakat desa yang menerima kehadiran para mahasiswa yang menerapkan
keilmuannya di masyarakat (Umar et al, 2021). Karena itu, KKN menjadi program yang wajib
dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi. Salah satu jenis KKN yang kini disodorkan oleh
pemerintah adalah KKN tematik. KKN tematik dapat memberikan peluang untuk melatih para
mahasiswanya agar semakin terampil dalam menyelesaikan persoalan di masyarakat (Universitas
Negeri Malang, 2022). Setiap mahasiswa dilatih dan dibimbing oleh dosen pembimbing untuk
memasuki dunia nyata di masyarakat dengan cara seperti menggali inti persoalan di masyarakat
yang layak untuk diselesaikan sesegera mungkin. Karena itu, mahasiswa dilatih dan terlatih
untuk terampil dalam menangani persoalan masyarakat tersebut. Tentu saja, tujuan KKN tematik
dalam pandangan mahasiswa adalah mendorong mahasiswa berperan aktif memberdayakan
potensi masyarakat agar maju berkembang dan dapat meningkatkan kemakmuran serta
kesejahteraan sosial masyarakat (Kampusmerdeka.kemdikbud.go.id, n.d.).

Atas dasar pandangan tersebut, maka Universitas Tarumanagara, sebagai perguruan tinggi swasta
merasa bertanggung-jawab untuk ikut memajukan kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat
desa. Pada tahun 2022, Universitas Tarumanagara mulai melaksanakan kurikulum MBKM
program KKN tematik bidang keilmuan psikologi. Di mana program studi ilmu psikologi
berupaya ikut andil berperan untuk menangani masalah-masalah psikologi masyarakat desa yang
layak ditangani sesegera mungkin. Menurut Jaya (Komunikasi Personal, 26 Agustus 2022)
selaku kepala SD Tamansari 02 bahwa salah satu masalah psikologi yang marak dirasakan oleh
masyarakat dusun Tegal Bedug, Desa Tamansari, Kecamatan Lelea, Kabupaten Indramayu, Jawa
Barat adalah perundungan, sebuah perilaku untuk menyakiti, melukai atau merugikan orang lain.
Perundungan dilakukan secara verbal maupun fisik, atau sosial, sehingga korbannya mengalami
trauma psikologis berkepanjangan, seperti kecemasan, kekuatiran, depresi, bahkan ada yang
melakukan bunuh diri. Jika tidak segera ditangani masalah perundungan tersebut, tentu akan
menambah korban perundungan yang terus-menerus tiada berhenti. Menurut Jaya (Komunikasi
Personal, 26 Agustus 2022), perundungan tidak menjadi perhatian khusus dikarenakan hal ini
dianggap sebagai hal yang biasa terjadi di desa. perilaku-perilaku seperti melontarkan makian,
mendorong, dan memukul yang terjadi diantara anak-anak SD ini merupakan hal yang wajar
terjadi karena lingkungan setempat sudah terbiasa dengan hal tersebut.

Dari berbagai permasalahan tersebut, yang menjadi perhatian khusus dalam tulisan ini adalah
penanganan masalah perundungan anak-anak di sekolah dasar. Ternyata anak-anak yang menjadi
pelaku perundungan maupun korban perundungan adalah anak-anak yang orang tuanya
meninggalkan dusunnya. Orangtuanya pergi meninggalkan dusunnya untuk menjadi tenaga kerja
wanita di luar negeri, dengan alasan mereka ingin meningkatkan kehidupan ekonomi keluarga.
Karena orangtua tidak berada di rumah, maka anak-anak pun tidak mendapatkan perhatian dan
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kasih sayang sepenuhnya dari orangtua. Dampaknya, mereka melampiaskan keinginan untuk
memperoleh perhatian, dengan cara melakukan perundungan terhadap teman-temannya.
Demikian pula, mereka yang jadi korban perundungan ternyata anak-anak yang kurang
mendapatkan perhatian orangtua, sehingga mereka tumbuh menjadi anak-anak yang kurang
memiliki kepercayaan diri, takut atau pemalu. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
korban dan pelaku perundungan terdapat kesamaan mengenai mengapa tindakan perundungan
dapat terjadi, yaitu karena dianggap sebagai candaan dan main-main semata oleh pelaku. Selain
itu berdasarkan wawancara dari salah satu korban yang mengalami perundungan, perundungan
yang terjadi pada dirinya disebabkan oleh penampilan, faktor ekonomi keluarga, dan anggota
keluarganya.

Atas dasar permasalahan tersebut, maka direncanakan solusi intervensi terhadap pelaku
perundungan maupun korban perundungan. Tujuan dibuatnya intervensi ini adalah untuk
memberikan pengetahuan mendasar mengenai perundungan, pengertian, sebab-dampak perilaku
perundungan, karakteristik pelaku perundungan dan korban perundungan, serta bagaimana
langkah-langkah untuk mengatasi perilaku perundungan bagi pelaku perundungan dan korban
perundungan. Sementara itu, kegiatan intervensi juga diberikan kepada orangtua pelaku dan
korban perundungan, dengan tujuan agar orangtua dapat menjadi salah satu penggerak dalam
membantu mencegah tindakan perundungan yang terjadi di kalangan anak-anak. Namun dalam
tulisan ini, hanya difokuskan pada anak-anak (siswa) sebagai pelaku dan korban perundungan di
SD Negeri 02 Tamansari, Lelea, Indramayu, Jawa Barat.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Kriteria partisipan

Partisipan yang dilibatkan dalam kegiatan intervensi ini adalah para siswa kelas 5 dan 6 yang
berusia 11-13 tahun, terdaftar aktif sebagai siswa di SD Tamansari 02, Lelea, Indramayu. Selain
itu, beberapa dari mereka adalah pelaku perundungan dan korban perundungan.

Tempat dan waktu kegiatan

Kegiatan intervensi dilaksanakan di ruang serba guna SD Negeri Tamansari 02, Lelea,
Indramayu, Jawa Barat. Kegiatan dilaksanakan pukul 10.00-12.00 WIB. Kegiatan intervensi
dilaksanakan sebanyak 7 kali pertemuan.

Materi kegiatan

Materi yang disampaikan dalam kegiatan intervensi, yaitu perundungan, pengertian, faktor-faktor
penyebab terjadinya perundungan, dampak psikologis dari tindakan perundungan terhadap
korban, dan langkah praktis untuk mengatasi perundungan.

Pembawa materi

Materi dilaksanakan secara langsung oleh Agoes Dariyo, seorang dosen dan psikolog pendidikan
yang memiliki pengalaman dalam menghadapi masalah perundungan baik dari pelaku maupun
korban perundungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan teknis penanganan perundungan

Pre-test

Seluruh siswa SD Negeri 02 Tamansari sebanyak 45 orang diinstruksikan untuk mengerjakan
pre-test sebelum kegiatan intervensi diberikan kepada mereka. Mereka mengisi pre-fest sebanyak
10 item pernyataan terkait perundungan. Hasil nilai rata-rata pre-test pada 45 orang siswa sebesar
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= 6,2. Nilai rata-rata pre-test pelaku perundungan sebesar = 7,8. Nilai rata-rata pre-test korban
perundungan sebesar = 7,9. Hasilnya pun dapat dilihat pada Tabel 1.

Kegiatan intervensi

Intervensi adalah upaya yang sengaja dilakukan untuk memberikan informasi yang benar
mengenai perundungan, pengertian, ciri-ciri pelaku perundungan, korban perundungan, dan
dampak dan upaya mengatasinya. Kegiatan intervensi diberikan melalui ceramah, seminar, dan
sesi tanya-jawab kepada para siswa maupun orang tuanya. Tujuannya agar para siswa maupun
orang tua dapat memahami secara komprehensif tentang perundungan tersebut. Selain itu, bagi
korban perundungan dapat melakukan upaya untuk melawan terhadap pelaku perundungan. Bagi
orangtua diharapkan dapat mendidik, melatih, dan membimbing anak-anaknya untuk
mengembangkan sikap berani melawan pelaku perundungan. Bagi pelaku perundungan
diharapkan dapat menghilangkan perilaku-perilaku perundungan karena dapat merusak masa
depan hidup anak-anak yang menjadi korban perundungan tersebut.

Post-test

Post-test diberikan setelah para siswa mengikuti serangkaian kegiatan intervensi. Mereka
mengisi sejumlah item pernyataan yang membahas mengenai perundungan, pengertian, dampak
dan pencegahannya. Hasil nilai rata-rata post-test pada 45 orang siswa sebesar = 7,5. Nilai
rata-rata post-tes pelaku perundungan sebesar = 6,1. Nilai rata-rata post-test korban perundungan
sebesar = 6,3. Hasil pengisian post-test dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Ringkasan Intervensi Psikologis Atasi Perundungan
Partisipan Pre-test Intervensi Post-test
45 siswa Rata-rata Ceramah, tanya Rata-rata (mean) = 7,5
(mean) = 6,2 jawab
Pelaku perundungan Mean =7,8 Ceramabh, Mean = 6,1
diskusi, dan
tanya jawab
Korban perundungan Mean =79 Ceramabh, Mean = 6,3
(trauma psikis) diskusi, dan
tanya jawab

Kegiatan pre-test terhadap kelompok pelaku perundungan menghasilkan skor rata-rata 6,2 dan
post-test dengan skor 7,5 (Tabel 1). Artinya hasil post-test lebih besar dari pre-testnya. ( Skor
7,5 — 6,2 = 1,3). Hal ini mengandung makna bahwa kegiatan intervensi psikologis mampu
menurunkan skor pelaku perundungan. Mereka secara knowledge (pengetahuan, kognitif)
memahami pengertian, sebab dan akibat perilaku perundungan. Selain itu, mereka juga
memahami dampak psikologis yang dirasakan oleh korban perundungan. Hal ini menjadi salah
satu bekal mereka untuk mengurangi atau menghilangkan perilaku perundungan, sehingga
mereka tidak lagi berbuat perundungan terhadap orang lain.

Sementara itu, pre-test terhadap kelompok korban perundungan menghasilkan skor rata-rata 7,9
dan skor post-test sebesar 6,3 (Tabel 1). Hal ini mengandung makna bahwa mereka sebagai
korban perundungan merasakan trauma psikologis, namun setelah memperoleh intervensi
psikologis, trauma psikologis nya pun menurun sebesar 2, 6. Secara sederhana dapat dihitung
yaitu 7,9 — 6,3 = 2,6. Artinya pula bahwa intervensi psikologis mampu menurunkan derajad
trauma psikologis dari para korban perundungan sebesar 2,6.
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Perundungan adalah tindakan seseorang atau sekelompok orang untuk menyakiti baik secara
fisik maupun secara psikologis terhadap seseorang yang dianggap tidak mampu (tak berdaya)
untuk melawan tindakan perundungan tersebut (Kemenpppa.go.id, n.d,; Sulisrudatin, 2015).
Perundungan tidak lagi ditutup-tutupi oleh siapa pun, karena tindakan perundungan seringkali
mudah direkam via handphone atau video, kemudian disebarluaskan (diunggah) melalui media
sosial. Hal tersebut seringkali mengundang berbagai reaksi pro dan kontra terhadap tindakan
perundungan tersebut. Reaksi pro seringkali ditujukan kepada korban perundungan yang
mengalami penderitaan fisik dan atau secara psikologis. Reaksi kontra ditujukan terhadap pelaku
perundungan. Reaksi-reaksi tersebut, pada umum dilakukan oleh ibu-ibu,karena anak-anaknya
telah menjadi impulsif, tak mampu kendalikan emosi dan pengenalan terhadap masa depan
dirinya.

Perundungan sebagai tindakan yang jahat, karena pelaku perundungan merasa berwenang atau
memiliki otoritas terhadap wilayahnya. Mereka bertindak semena-menannya (Sulisrudatin,
2015). Mereka kurang (tidak) memiliki empati terhadap korban perundungan. Mereka hanya
memikirkan diri sendiri atau kelompoknya sendiri. Mereka menganggap diri sebagai orang yang
berwenang (berkuasa) atas kelompok sosial lainnya (Zakiah et al., 2017; Rodriguez-Hidalgo et
al., 2019). Akibatnya mereka bertindak semena-mena terhadap orang lain yang telah menjadi
korban perundungan. Walaupun korban perundungan merasakan perundungan secara
berhari-hari, dan mereka mampu untuk memberontak, melawan atau membalas balik terhadap
pelakunya. Sebagai korban perundungan, mereka cukup menerima kondisi psikologis apa
adanya; seperti kecewa, sakit hati, dendam, malu, dan berpikir bagaimana untuk membalas
terhadap pelaku perundungan.

Secara umum bahwa pelaku dan korban perundungan di dusun Tegal Bedug, Tamansari, Lelea,
Indramayu, Jawa Barat; adalah anak-anak yang orangtuanya sebagai tenaga migran ke luar
negeri. Baik pelaku maupun korban menganggap diri mereka sebagai anak-anak kurang
mendapat kasih sayang, perhatian atau kepedulian dari orangtuanya. Pelaku perundungan merasa
puas melampiaskan keinginan untuk mendapat perhatian dari orang lain, terutama dari
guru-gurunya. Dari pandangan psikoanalisis klasik bahwa tindakan perundungan sebagai
tindakan displacement yaitu menempatkan atau melampiaskan perasaan, kekesalan atau
uneg-unegnya secara salah. Mereka menyakiti orang lain yang dianggap lemah, tak berdaya dan
tidak mungkin melawan terhadap pelaku perundungan (Rahayu & Permana, 2019).

Sementara itu, korban perundungan adalah mereka yang merasa tidak berdaya dan tidak bisa
berbuat apa-apa, selain pasrah dan menerima keadaan apa adanya. Namun demikian, mereka
merasa kesal, sakit hati, kecewa, dan muncul perasaan dendam yang tersimpan di hatinya
(Prasetyo, 2011; Rahayu & Permana, 2019). Jika mereka belum mampu untuk membalas
terhadap pelaku perundungan, namun suatu saat mereka berharap dapat membalas dendam
terhadap pelaku perundungan. Atau paling tidak, ada guru atau pimpinan sekolah berharap untuk
dapat membalas perasaan dendam terhadap pelaku perundungan.

Guna mengatasi pelaku maupun korban perundungan, maka dilakukan sebuah intervensi
psikologis terhadap komunitas pelaku maupun korban perundungan. Intervensi dirancang khusus
untuk menangani masalah perundungan tersebut. Intervensi dilakukan sebanyak tujuh kali sesi.
Masing - masing sesi berdurasi 60-90 menit. Seluruh anak baik pelaku perundungan maupun
korban perundungan disatukan dalam kegiatan tersebut. Artinya baik pelaku dan korban
mengikuti intervensi secara seksama. Mereka mendapatkan pemahaman bahwa perundungan
adalah perilaku yang salah, karena tindakan perundungan membuat orang lain menjadi minder,
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takut atau pencemas dalam menghadapi kehidupannya (Prasetyo, 2011; Rahayu & Permana,
2019; Kennedy, 2020). Sebelum mengikuti sesi intervensi dan setelah selesai mengikuti sesi
intervensi, ternyata ada penurunan skor cukup signifikan. dapat disimpulkan bahwa terdapat
penurunan perilaku perundungan di antara mereka. Mereka menyadari bahwa perilaku
perundungan adalah hal yang salah, karena menyakiti orang lain. Karena itu, mereka introspeksi
diri dan sadar untuk mengurangi atau menghilangkan tindakan perundungan di masa kini
maupun masa yang akan datang (Wardhana, n.d; Xu et al., 2019).

Sementara itu, korban perundungan mengikuti intervensi psikologis, dengan harapan bahwa
mereka dapat mengatasi kondisi emosinya dan melakukan upaya praktis untuk tidak menjadi
korban perundungan di masa yang akan datang. Diharapkan mereka mengembangkan perilaku
asertif yaitu keberanian untuk menyatakan salah terhadap tindakan yang salah. Perilaku asertif
sebagai perilaku berani untuk menghadapi tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh
orang lain. Bahkan mereka diharapkan berani melawan tindakan perundungan dari orang lain.
Meskipun mereka berhadapan dengan orang-orang yang sudah terbiasa berperilaku buruk (jahat)
tersebut, namun mereka harus dapat membela diri dan terhindar dari tindakan jahat dari orang
lain. Sebelum dan sesudah mengikuti sesi intervensi psikologis, ternyata perubahan signifikan
dalam diri korban perundungan. Mereka dapat menurunkan perasaan negatif seperti: cemas,
minder atau takut akibat menjadi korban perundungan; namun setelah mengikuti sesi intervensi
psikologis, maka mereka berani bertindak asertif. Mereka semakin berani untuk membela diri
dan melawan tindakan perundungan dari orang lain (Shidiqi & Suprapti, 2019; Zakiah et al.,
2019; Wardhana, n.d; Xu et al., 2019).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa intervensi psikologis berfungsi dengan baik sesuai
dengan harapan semula. Dari hasil skor bahwa pelaku perundungan maupun korban
perundungan menunjukkan perubahan skor yang signifikan, artinya pelaku perundungan mulai
menurunkan (menghilangkan) tindakan perundungan. Sedangkan bagi korban perundungan
mulai berani untuk bersikap asertif dan melawan terhadap pelaku perundungan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan intervensi psikologis yang diberikan oleh dosen (Agoes
Dariyo, M.Si, Psi), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. Intervensi
psikologis mampu memberikan pemahaman secara kognitif terkait perilaku perundungan, pelaku
perundungan maupun korban perundungan.Intervensi psikologis mampu menurunkan perilaku
perundungan sudah cukup baik dan signifikan. Intervensi psikologis dapat meningkatkan
perilaku asertif dari korban perundungan, sehingga mereka lebih berani untuk asertif, sehingga
mereka berani melawan atau membela diri, dan di kemudian hari mereka bebas dari pelaku
perundungan dan berani untuk menghentikan perundungan.

Berdasarkan kesimpulan diatas adapun saran yang dapat kami berikan untuk korban

perundungan maupun pelaku perundungan:

1. Untuk korban dapat meningkatkan lagi rasa asertif sehingga berani untuk melawan dan
membela diri dan menjauhkan diri sebagai salah satu korban perundungan.

2. Untuk pelaku perundungan harus dapat menghilangkan perilaku perundungan, merasa belas
kasihan dan mohon maaf terhadap korban perundungan, serta menumbuhkan rasa damai
akan satu dengan yang lainnya.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lingkupan yang lebih luas : membuat
perbandingan dengan dusun lain dan di SD lainnya serta dengan jumlah partisipan yang lebih
banyak bukan hanya anak SD tapi bisa untuk melakukan psikoedukasi kepada orang tua
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pelaku yang tujuannya memberikan pemahaman kepada anak anak agar tidak melakukan
tindakan perundungan dan mengajarkan perilaku asertif.
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